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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pondok pesantren adalah suatu sistem pendidikan Islam yang sudah lama ada
di Indonesia serta menggambarkan ciri khas mewakili kaum tradisionalis yang
tetap eksis dalam perjalanan masa hingga saat ini. Bisa disebut kata khas
dikarenakan dalam pendidikan pesantren hanya cocok di Indonesia. Kemudian di
negara lain sulit mengimplementasikan sistem pendidikan pesantren yang ada di
Indonesia. Pada awalnya, pondok pesantren sebagai sistem pendidikan Islam yang
sudah dimulai ketika hadirnya masyarakat Islam di Indonesia. Kehadiran
masyarakat Islam di Indonesia berhubungan erat dengan proses Islamisasi, ketika
proses Islamisasi berjalan melalui beberapa pendekatan dengan unsur-unsur
kepercayaan adat yang telah ada sebelumnya, akhirnya menghasilkan akulturasi.
Proses Islamisasi ini dengan bermacam cara yakni aktivitas perdagangan, aktivitas
kebudayaan, aktivitas perkawinan, dan menyelenggarakan pondok pesantren

untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat di Indonesia.

Secara terminologi, pondok pesantren yakni suatu lembaga pendidikan Islam
yang berasal dari kaum tradisionalis untuk belajar serta memahami, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan menitikberatkan tentang moral agama
sebagai landasan hidup Ketika bermasyarakat dan berbangsa (Abawihda, 2002:

86).



Dalam suatu lembaga pondok pesantren ini ada sosok figur yang khas yakni
seorang kyai (pendidik) yang senantiasa mendidik santri-santri dengan tempat
surau (masjid) yang dipakai untuk kegiatan belajar mengajar di pesantren tersebut.
Kemudian ditunjangi dengan adanya pondok (asrama) yang akan menjadi tempat
tinggal santri-santri. Oleh karena itu, santri-santri tidak pulang ke tempat tinggal
mereka masing masing namun setelah melaksanakan proses belajar, mereka
beristirahat di pondok (asrama) yang telah disediakan oleh pondok pesantren

(Hasbullah, 1999: 24).

Berkaitan dengan hal tersebut, Bawani (1993:231) berpendapat bahwa
parameter kemajuan dari suatu pesantren sangat ditentukan dengan figur kyainya,
dengan terdapat keahlian serta kedalaman ilmu keislaman dan keterampilannya
dalam mengatur pondok pesantrennya. Sehingga dalam posisi ini kyai dalam
pesantren merupakan elemen penting sebagai tokoh sentral dan esensial, karena
dialah perintis, pengelola, pengasuh, sekaligus pemimpin yang paham tentang
bagaimana mengorganisasikan pesantren sesuai dengan konsep strategi yang telah

ia terapkan.

Perkembangan pondok pesantren mengalami perubahan signifikan dengan
mengikuti arus perkembangan zaman serta adanya perkembangan teknologi dan
informasi yang sangat maju guna menunjang operasional pondok pesantren.
Namun, tetap pada substansinya posisi pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam yang semakin mengalami kemajuan dari masyarakat untuk

masyarakat.



Adapun salah satu para ahli berpendapat yakni Hasbullah (1999: 146), ada tiga

model pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren, terdiri dari:

1. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran ajaran Islam
dengan metode nonklasikal (sistem sorogan dan bandungan) ketika kyai
mengajar para santri bersumber kepada kitab-kitab yang dipakai oleh para
ulama salaf yang terdahulu. Pada model pondok pesantren ini biasanya para
santri tinggal di dalam asrama ataupun pondok yang tersedia.

2. Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran ajaran Islam yang
substansinya sama dengan pondok pesantren, akan tetapi tidak disediakan
asrama ataupun pondok untuk para santri namun mereka bermukim tersebar
dilingkungan pesantren (santri kalong), dimana metode pendidikan diberikan
dengan sistem weton, yaknisantri-santri datang untuk mengaji pada waktu
tertentu.

3. Pondok pesantren sebagai lembaga yangmenggabungkan antara pendidikan
pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan ajaran Islam dengan
sistem sorogan, bendungan, maupun wetonan kepada para santri juga
disediakan asrama ataupun santri kalong oleh pondok pesantren. Pondok
pesantren ini disebut dengan pondok pesantren modern, selain melakukan
kegiatan pendidikan nonformal pun melakukan kegiatan pendidikan formal
seperti sekolah dalam berbagai tingkatan serta jurusan yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat sekitar.

Dari Ketiga model pondok pesantren tersebut sehingga merefleksikan bahwa

pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sekolah, luar sekolah, maupun



masyarakat yang tumbuh berkembang dari masyarakat, dan untuk masyarakat.
Kemunculan pondok pesantren bukan hanya sekedar berperan dalam kehidupan
masyarakat tetapi sebagai lembaga syiar nilai-nilai keislaman. Ketika pertama
kemunculan pesantren dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat. Pesantren
pun sukses menyesuaikan dengan perkembangan zaman, hasilnya dengan
otomatis dapat mempengaruhi acuan kurikulum yang bersumber pada tujuan
kelembagaan tersebut. Pesantren harus mampu mempertahankan ciri khasnya
dalam eksistensi ditengah-tengah masyarakat. Kurikulum merupakan salah satu
instumen dari suatu lembaga pendidikan pesantren untuk mewujudkan tujuan
pendidikan. kemudian tujuan pendidikan pondok pesantren adalah terbentuknya
kepribadian muslim yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-

ajaran agama, serta bermanfaat bagi umat, dan bangsa (Qomar: 2007:7).

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa pondok pesantren
mempunyai tujuan yang mulia untuk kemajuan umat dan bangsa Indonesia dari

segala aspek kehidupan manusia.

Pada hakikatnya pondok pesantren mengajarkan kepada para santri dengan
ilmu keislaman sehingga mereka menjadi orang yang beriman, berilmu, dan
beramal sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Sebagian besar pesantren di Jawa
Barat memiliki program ekstrakurikuler yang menunjang meningkatkan kualitas

kompetensi santri dalam menghadapi problematika di masyarakat.

Adapun upaya meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler ini tidak bisa dipisahkan

dari manajemen strategi, telah menjadi pendapat para ahli, ketika manajemen



strategi adalah salah satu bagian yang paling penting, bahkan dianggap terpenting
diantara unsur-unsur manajemen lainnya dalam setiap kegiatan dalam mendorong

kemajuan suatu pesantren.

Manajemen strategi terdiri dari dua kata, yakni manajemen dan strategi. Untuk
definisi kata manajemen menurut James A.F Stoner dan Gilbert Jr merupakan
proses Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating
(pengarahan), dan Controlling (pengawasan) terhadap usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (Suhardi: 2008:23). Kemudian kata strategi pada
awalnya digunakan oleh kalangan militer untuk memenangkan peperangan,
diadopsi dari bahasa Yunani strategia yang berarti komandan militer atau jenderal
sebagai pemimpin Angkatan perang. Apabila dihubungkan dengan terminology
manajemen maka manajemen strategi itu merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian berbagai tindakan dan
keputusan perusahaan untuk memenangkan persaingan, dalam hal ini adalah

persaingan bisnis (Suhardi: 2008:85).

Dari keterangan tersebut maka dapat ditarik benang merahnya yang dimaksud
dengan manajemen strategi adalah upaya merumuskan potensi yang ada didalam
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen strategi akan
menciptakan alat ukur pencapaian, baik secara keterukuran dalam pelaksanaan
rumusan strategi yang telah ditentukan, juga baik secara keterukuran tepat atau

tidaknya strategi itu dilaksanakan oleh perusahaan ataupun organisasi.



Pondok Pesantren yang ingin dijadikan objek penelitian ini adalah Pondok
Pesantren Al-lkhlas. Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1983 atas prakarsa
KH. Ade Hidayat yang didukung oleh masyarakat Kampung Bendungan Telur.
Pada mulanya pesantren ini terdiri dari sebuah mushola dan hanya ada majelis
talim dan satu bangunan madrasah tempat mengaji sekaligus tempat santri
menginap.jumlah santri berjumlah 50 orang. diurus oleh KH. Adang, Dengan
dibantu tenaga pengajarnya dua orang, yaitu Ustadz Cecep, dan K.H. Ade

Hidayat.

Pada tahun 1982, berdasarkan musyawarah keluarga besar K.H Adang,
pimpinan Majelis Talim Al-Ikhlas diserahkan kepada K.H Ade Hidayat sampai
sekarang. beliau dibantu oleh saudara-saudaranya. Seiring dengan perkembangan
zaman Majelis Talim Al-Ikhlas mengalami perkembangan yang cukup pesat.
Hasil musyawarah para Alim Ulama keluarga dan masyarakat setempat K.H Ade
Hidayat mendirikan Pondok Pesantren yang di beri nama Pondok Pesantren Al-
Ikhlas. Tahun 2012 Pondok Pesantren Al-Ikhlas diurus oleh putra-putri K.H Ade
Hidayat dan di pimpin oleh Ust. Imam Syafi’i, S.Kom.I, M.Pd. Perkembangan
yang telah di alami pesantren ini menunjukkan bahwa keberadaannya sangat
dibutuhkan, karena merupakan benteng sekularisme dan gazwul fikri dari lajunya

arus informasi di Indonesia terutama di daerah Majalaya.

Pondok Pesantren Al Ikhlas telah menerapkan program ekstrakurikuler santri
untuk menunjang soft skill santri. Salah satu program Berwirausaha yang
diterapkan oleh Pondok Pesantren Al Ikhlas adalah program pengembangbiakan

ayam joper dan pengembangbiakan magot. Untuk program pengembangbiakan



maggot sendiri untuk mengurai sampah domestik demi menjaga lingkungan

pesantren yang bersih dan sehat.

Permasalahan yang akan dipertanyakan diantaranya bagaimana manajemen
strategi pondok pesantren dalam upaya mengoptimalkan program ekstrakurikuler.
Alasan masalah ini menjadi penting untuk dikaji karena berkaitan dengan
manajemen strategi pondok pesantren dalam menghadapi dan mengoptimalkan
program ekstrakurikuler yang telah dicanangkan oleh Pondok Pesantren Al Ikhlas,
selain itu data yang diperlukan oleh penulis bersumber dari pengamatan lokasi

tersebut dan sekitarnya.

Melihat fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
di Pondok Pesantren Al Ikhlas Kecamatan Solokan Jeruk Kabupaten Bandung
dengan berjudul “Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam

Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Santri”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, oleh karena itu
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana formulasi strategi pondok pesantren dalam meningkatkan
kegiatan ekstrakurikuler santri?
2. Bagaimana implementasi strategi pondok pesantren dalam meningkatakan

kegiatan ekstrakurikuler santri?



3. Bagaimana evaluasi strategi pondok pesantren dalam meningkatkan
kegiatan ekstrakurikuler santri?

C. Tujuan Penelitian

Dalam akan melakukan penelitian, setiap peneliti memiliki tujuan yang

telah ditentukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah::

1. Untuk mengetahui formulasi strategi pondok pesantren dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler santri.

2. Untuk mengetahui implementasi strategi pondok pesantren dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler santri.

3. Untuk mengetahui evaluasi strategi pondok pesantren dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler santri.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Pondok Pesantren
Al Ikhlas.
b. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan
pembaca mengenai Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam

Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Santri.



2. Kegunaan Praktis
a. Sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Sosial pada Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.
b. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman dalam menerapkan ilmu di
dalam aktivitas akademik perkuliahan.
E. Landasan Pemikiran

1. Hasil penelitian sebelumnya:

a. Asep Kurniawan (UIN SGD, 2016), dalam skripsinya yang berjudul
“Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam Menyiapkan Kader Da’i
yang Berkualitas ”. Penelitian ini menemukan keputusan strategi Pondok
Pesantren Darussyifa Al-fitroh diantaranya mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif yang diformulasikan dalam strategi utama
berbentuk pertumbuhan terkonsentrasi, berdasarkan analisis lingkungan
internal dan eksternalnya, juga implementasi yang terkoordinir, baik dalam
(struktural, kepemimpinan maupun budaya), disertai program, anggaran,
dan prosedur pelaksanaan yang jelas. Serta tingkat evaluasi strategi yang
intensif sehingga inovasi dan pengendalian strategi selalu sesuai dengan
tuntutan dan perubahan zaman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategik pada Pondok Pesantren Terpadu Daarussyifa Al-fitroh
telah dijalankan dengan baik dan menunjukkan keberhasilan yang signifikan

dalam upaya menyiapkan kader da’i yang berkualitas.
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b. Ahmad Halil Naufal (UIN SGD, 2017), dalam skripsinya yang berjudul
“Manajemen Strategik Pondok Pesantren Dalam Upaya Optimalisasi
Bimbingan Tahfidz Quran ”. Penelitian ini menemukan manajemen strategic
pondok pesantren sesuai dengan tahap-tahap manajemen strategik dalam
proses pencapaian tujuan untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Hal ini
dibuktikan dengan adanya pengamatan lingkungan yang dilakukan dengan
analisis SWOT dilanjutkan dengan rumusan strategi yang diwujudkan
dalam perumusan strategi setelah merumuskan strategi dilanjutkan dengan
mengimplementasikan strategi melalui program dan prosedur yang
ditetapkan, kemudian hasil dari implelementasi dinilai hasilnya melalui
evaluasi dan pengendalian strategi. Dari hasil keseluruhan tahap-tahap
manajemen strategik pada Pondok Pesantren Al-Quran Al-Falah telah
dijalankan dengan baik dan menunjukkan keberhasilan dalam mencapai
tujuan, yakni mengoptimalkan bimbingan tahfidz Al-Quran.

c. Erlin Latifah (UIN SGD, 2017), dalam skripsinya yang berjudul
“Manajemen Strategik Rumah Amal Salman Dalam Meningkatkan
Fundraising Zakat”. Penelitian ini menemukan bahwa pada tahapan
formulasi strategi tentang perumusan visi, misi, dan tujuan Rumah Amal
Salman dengan melakukan analisis lingkungan sekitarnya terlebih dahulu
untuk mempertahankan kekuatan dan mengambil peluang yang ada
sehingga bias meminimalisir kelemahan dan ancaman yang terjadi pada
lingkungan sekitar sehingga meningkatkan fundraising zakat. Sedangkan

pada tahap implementasi strategi yaitu penerapan perencanaan strategis
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pada program kerja jangka pendek yaitu pada Program Salman Day Out
Picnic, jangka menengah yaitu Program Kampung Bangkit, dan jangka
Panjang yaitu pada program Manajemen Kinerjas Ekselen Kriteria Zakat.
Dan tahapan terakhir yaitu evaluasi strategi adalah mengevaluasi seluruh
kegiatan kerja yang menghasilkan inovasi terbaru pada perencanaan
strategis pada program berikutnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa manajemen strategi Rumah Amal Salman telah dijalankan dengan
baik dan menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam upaya
meningkatkan fundraising zakat.
Landasan Teoritis
Manajemen Strategi

Manajemen strategi terdiri dari dua kata, yakni manajemen dan strategi.
Untuk definisi kata manajemen menurut James A.F Stoner dan Gilbert Jr
merupakan proses Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian),
Actuating (pengarahan), dan Controlling (pengawasan) terhadap usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Suhardi:
2008:23). Kemudian kata strategi pada awalnya digunakan oleh kalangan
militer untuk memenangkan peperangan, diadopsi dari bahasa Yunani
strategia yang berarti komandan militer atau jenderal sebagai pemimpin
Angkatan perang. Kemudian definisi menurut Udaya, strategi adalah
penentuan dari tujuan jangka panjang, sasaran dari perusahaan, serta

penghimpunan dari segala tindakan dan alokasi dari sumber-sumber yang
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diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan (Udaya, 1994:134). Definisi
lain, menjelaskan bahwa strategi adalah rencana keseluruhan dalam rangka
mencapai tujuan suatu organisasi (Erni & Kurniawan, 2010:147). Apabila
dihubungkan dengan terminology manajemen maka manajemen strategi itu
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian berbagai tindakan dan keputusan perusahaan untuk
memenangkan persaingan, dalam hal ini adalah persaingan bisnis (Suhardi:
2008:85).

Titik tolak proses strategi adalah menentukan objectives atau tujuan-
tujuan organisasi. Objectives direncanakan dalam memberikan arah dan
maksud organisasi dibentuk. Tujuan-tujuan secara kegunaannya sebagai
suatu ukuran keberhasilan ataupun kegagalan dalam kegiatan organisasi.

Dalam buku yang berjudul Exploring Corporate Strategy karya Gerry
Johnson dan Kevan Scholes, strategi adalah arah dan cakupan suatu
organisasi dalam jangka panjang yang mewujudkan keunggulan organisasi
melalui konfigurasi sumber daya dalam suatu lingkungan, untuk memenuhi
kebutuhan pasar dan harapan pihak-pihak terkait. Kemudian, menurut
Ansoff, bapak manajemen strategi mengemukakan pendapat bahwa strategi
adalah suatu aturan untuk membuat beberapa keputusan, dan beberapa
pihak yang memperdebatkannya. Lalu ia membedakan antara sasaran
(objective), yang menentukan tujuan dengan strategi yang memilih jalur

bagi tujuan. la meyakini bahwa ‘struktur mengikuti strategi’.
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Beberapa keputusan strategi harus menjawab tiga pertanyaan
mendasar sebagai berikut:

1) Apakah sasaran dan tujuan perusahaan.

2) Perlukah perusahaan berdiversifikasi, dan bila demikian dalam
apa aja dan seberapa kuat.

3) Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan
menentukan penyimpangan jika ada.

4) Bagaimana perusahaan seharusnya berkembang dan
mengeksploitasi posisi pasar produknya saat ini. (Edward
Russel-Walling, 2008:48)

Adapun menurut Hariwijaya, langkah-langkah strategi yang tepat
diantaranya: melakukan pengukuran diri dengan sebaik-baiknya,
kemudian melakukan pengukuran kepada pihak lain dan juga melakukan
pengukuran terhadap situasi yang sedang terjadi dilingkungan organisasi
(Hariwijaya, 2010:36).

Kemudian, langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
penyusunan manajemen strategi menurut Schermerhorn, J.R (1996)
adalah:

1) Identifikasi misi dan sasaran organisasi perusahaan.

2) Mengukur kinerja sekarang terhadap pencapaian misi sasaran
organisasi.

3) .Membuat rencana strategis untuk mewujudkan sasaran

organisasi.



4)

5)
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Mengimplementasikan rencana strategis.
Mengevaluasi hasil dan menjabarkan ulang proses perencanaan

strategis. (Suhardi, 2018:88)

Secara komprehensif proses manajemen strategi dapat dijelaskan

lebih rinci lagi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menyusun misi perusahaan.

Melakukan analisis untuk mengetahui kondisi internal
perusahaan.

Melakukan penilaian terhadap lingkungan eskternal perusahaan.
Melakukan analisis terhadap alternatif pilihan strategi
perusahaan.

Melakukan identifikasi terhadap alternatif pilihan strategi yang
diinginkan.

Memilih sekumpulan tujuan jangka panjang berikut strategi

utama (grand strategy).

Membuat strategi jangka pendek yang mendukung grand
strategy (strategi utama).

Membuat strategi tahunan (annual objectives) dan strategi
jangka pendek yang mendukung pencapaian tujuan jangka
menengah dan jangka panjang.

Melakukan implementasi strategi terpilihn melalui anggaran

alokasi sumber daya yang dibutuhkan.

10) Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan penerapan strategi.
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b. Pondok Pesantren

Menurut M.Arifin (1991) Pondok pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan Islam yang diakui keberadaannya oleh masyarakat, dengan
sistem asrama dimana para santri melakukan pembelajaran ilmu agama
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah
kepemimpinan seorang atau beberapa orang kyai yang bersifat kharismatik.

Kemudian, Pondok Pesantren menurut Nurcholish Madjid (1997: 10)
adalah artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi
pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik, dan indigenous (asli)..

Zamakhsyari Dhofier (1982:82) berpendapat bahwa pesantren berasal
dari kata santri dengan awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti
tempat tinggal para santri.

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
pondok pesantren adalah tempat para santri yang sedang melakukan
pembelajaran ilmu agama oleh kyai maupun asatidz.

c. Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler atau sering juga disebut dengan “ekskul” di sekolah
merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang diharapkan dapat
membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing. Banyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Mulai dari kegiatan pembentukan fisik dengan berolah

raga, pembinaan kreatifitas berolah rasa dengan kesenian dan keterampilan
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sampai dengan pembangunan dan pengembangan mentalitas peserta didik
melalui kegiatan keagamaan atau kerohanian dan kegiatan lain sejenisnya.
Hasil penelitian Mary Rombokas di lowa State University yang dikutip
Rachel Hollrah menyebutkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ada lima hal
yang menjadi poin kunci dalam penelitiannya yaitu akademik, character
building, skills, student risk, dan sosial (Mary Rambokas, 1995). Kelima hal
tersebut memberikan kesimpulan yang positif terhadap kegiatan
ekstrakurikuler. Artinya, dari lima hal itu saja sudah memberikan gambaran

tentang manfaat yang bisa diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler

Kerangka Konseptual

Dalam Manajemen strategi, berbicara tentang gambaran besar. Inti dari
manajemen strategi yakni untuk mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber
dayanya, dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan
secara paling efektif untuk memenuhi tujuan strategi. Manajemen strategi
di saat ini harus memberikan fondasi dasar atau pedoman untuk
pengambilan keputusan dalam organisasi. kemudian, dalam pelaksanaan
proses manajemen strategi demi tercapainya tujuan dalam menjalankan visi
dan misi maka terlebih dahulu harus melihat kondisi internal dan eksternal
yang dapat menjadikan indikator-indikator analisis SWOT seperti kekuatan,

kelemahan, peluang, serta ancaman dari pihak luar.
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Definisi strategi yang dikemukakan oleh Glueck William F dan Jauch
Lawrence, merupakan sebuah rencana yang dihimpun, dan terintegrasi serta
menghubungkan keunggulan strategi perusahan dengan lingkungan untuk
memastikan tujuan utama perusahaan dapat tercapai melalui implementasi

yang tepat. (Djaslim Saladin, 2011, 1)

Kemudian, dalam teori yang menjelaskan tentang manajemen strategi,
manajemen strategi adalah ilmu dan seni penyusunan, penerapan, dan
pengevaluasian keputusan-keputusan serta manajemen strategi berfokus
kepada proses penetapan tujuan perusahaan, pengembangan kebijakan dan
perencanaan untuk mencapai sasaran, dan mengalokasikan sumber daya
untuk melaksanakan kebijakan serta merencanakan target tujuan
perusahaan. Dalam proses manajemen strategis ada tiga tahapan , yakni
perumusan strategi (formulasi strategi), pelaksanaan strategi (implementasi

strategi), evaluasi strategi. (David Freud R, 2011: 17)

Dalam tahapan-tahapan manajemen strategi, yang pertama adalah
formulasi strategi . Formulasi stretegi adalah perencanaan jangka
panjang yang berkenaan dengan pengembangan visi misi, tujuan, strategi,
dan aktivitas analisis situasional (situational analysis) yakni suatu proses
dalam menemukan kecocokan strategis (strategic fit) antara peluang yang
ada di internal perusahaan ataupun di eksternal perusahaan. Ketika waktu
yang sama, memperhitungkan berbagai ancaman yang di internal

perusahaan ataupun eksternal perusahaan. (Ismail Solihin, 2012: 164)
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Selanjutnya, adalah pelaksanaan strategi (implementasi strategi).
Pelaksanaan strategi adalah realisasi dari strategi yang telah disepakati
dalam perusahaan. Strategi yang telah disepakati wajib dilaksanakan secara
konsisten serta perlu dibangun suatu struktur perusahaan yang tepat,
program Kkerja yang cocok, anggaran Yyang cukup, sistem yang

komprehensif, dan kemampuan yang professional dari pengelola.

Implementasi strategi sering kali disebut dengan tahap aksi dalam proses
manajemen strategi. Mengimplementasi strategi sama dengan memobilisasi
karyawan maupun manajer untuk menerapkan strategi yang telah disepakati
dan dirumuskan. Kemudian seringkali dianggap sebagai tahap dan proses
yang begitu sulit dalam tahapan manajemen strategi. Dalam implementasi
strategi perlu kedisiplinan, komitmen, serta pengorbanan individu.
Indikator-indikator keberhasilan dalam impelementasi strategi salah
satunya tergantung kepada kemampuan manajer dalam memotivasi
karyawan, dapat disimpulkan lebih berhasil menggunakan seni
keterampilan pengaruh kepemimpinan daripada pengetahuan. (David Fred

R, 2011: 7)

Yang terakhir dalam tahapan manajemen strategi adalah evaluasi
strategi. Evaluasi strategi merupakan suatu proses mendapatkan informasi
ataupun data yang berkenaan dengan implementasi bisnis dan kinerja serta
membandingkan dengan data ataupun informasi tersebut dengan standar
yang telah diterapkan dalam perusahaan. (Agustinus Sri Wahyudi, 1996:

139)
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Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu cara dalam mencapai
tujuan dengan merumuskan jangka panjang, pengalokasian sumber daya
yang dibutuhkan serta mempersiapkan potensi yang ada dalam menghadapi
segala kemungkinan yang akan terjadi dalam perusahaan. Oleh karena itu,
manajemen strategi tidak dapat dipisahkan dengan tiga tahapan manajemen
strategi yakni formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi

dalam roda aktvitas perusahaan.

Pesantren adalah lembaga pendidikan non formal yang telah berpengaruh
terhadap perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat di Indonesia.
Keberadaan pesantren pun sudah diakui cukup lama dan berperan khusus
dibidang pendidikan agama. Tidak jarang sebagian pesantren telah
menerapkan pendidikan agama dengan pendidikan umum dengan
mendirikan lembaga pendidikan formal dibawah naungan Yayasan Pondok

Pesantren.

Sebuah pesantren dalam mengimplementasikan manajemen strategi
untuk mencapai tujuan, tentu saja pengelolanya akan memperhatikan dan
mengolah data melalui evaluasi terhadap misi, tujuan, strategi yang ada di
pesantren, serta menganalisa pengaruh dari internal dan eksternal pesantren.
Pengelolaan pesantren pun jika tidak mengimplementasikan proses
manajemen strategi dalam roda aktivitas pesantren, maka akan sulit dalam
mencapai tujuan yang telah dirumuskan oleh pesantren. Dalam

memudahkan untuk memahami hal ini, sebagai bukti pesantren sangat
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dibutuhkan pengelolaan yang professional dan baik yakni dengan

mengimplementasikan manajemen strategi.

Ekstrakurikuler atau sering juga disebut dengan “ekskul” di sekolah
merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang diharapkan dapat
membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing. Banyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Mulai dari kegiatan pembentukan fisik dengan berolah
raga, pembinaan kreatifitas berolah rasa dengan kesenian dan keterampilan
sampai dengan pembangunan dan pengembangan mentalitas peserta didik
melalui kegiatan keagamaan atau kerohanian dan kegiatan lain sejenisnya.
Hasil penelitian Mary Rombokas di lowa State University yang dikutip
Rachel Hollrah menyebutkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam
kegiatan ekstrakurikuler memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ada lima hal
yang menjadi poin kunci dalam penelitiannya yaitu akademik, character
building, skills, student risk, dan sosial (Mary Rambokas, 1995). Kelima hal
tersebut memberikan kesimpulan yang positif terhadap kegiatan
ekstrakurikuler. Artinya, dari lima hal itu saja sudah memberikan gambaran

tentang manfaat yang bisa diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Dalam pondok pesantren pun mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang
dimana menjadi kegiatan penunjang santri dalam kemampuan menghadapi
tantangan kehidupan bermasyarakat. Tidak jarang pesantren pun

mengadakan ekstrakurikuler pramuka, kepanduan, ataupun
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entrepreneurship club yang menunjang kemampuan santri dalam
berkehidupan bermasyarakat. Dengan adanya ekstrakurikuler dalam
program pesantren menjadi tolak ukur keberhasilan pesantren dalam
membina santri dan mengimplementasikan manajemen strategi yang

berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler santri.

Adapun untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu ada
gambaran kerangka pemikiran agar menjadi landasan dalam meneliti
masalah untjuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran dari
suatu penelitian. Gambaran kerangka pemikiran ataupun kerangka
konseptual Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan
Kegiatan Ekstrakurikuler Santri ( Studi Deskriptif : Pondok Pesantren Al

Ikhlas Solokan Jeruk Kabupaten Bandung ) sebagai berikut :
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Gambar 1.1

Kerangka Konseptual tentang Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam
Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Santri ( Studi Deskriptif : Pondok

Pesantren Al Ikhlas Solokan Jeruk Kabupaten Bandung )

Manajemen Strategi Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan

Kegiatan Ekstrakurikuler Santri
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F. Langkah-Langkah Penelitian

1. Lokasi Penelitan

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-lkhlas Kecamatan
Solokan Jeruk Kabupaten Bandung yang beralamatkan di JIn. Solokan Jeruk
Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Terpilihnya Pondok Pesantren Al-Ikhlas
sebagai lokasi penelitian dikarenakan di dalam kepemimpinan Pondok
Pesantren Al-lkhlas yang telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen
khususnya dalam masalah manajemen strategi yang sesuai dengan studi
peneliti pada Jurusan Manajemen Dakwah. Sehingga dapat memudahkan

peneliti dalam penyelesaian masalah.

2. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang mendeskripsikan
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat. ( Dewi Sadiah, 2015:19)
Metode deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan cermat
(Dewi Sadiah, 2015:19). Dalam memecahkan masalah dengan metode
deskriptif bermaksud mengengkat hal-hal aktual yang menggambarkan
keadaan yang terjadi. Hal ini dilakukan karena penelitian yang dilakukan
dengan mendeskripsikan manajemen strategi yang dilaksanakan oleh
Pondok Pesantren Al-lkhlas dalam peningkatan kegiatan ekstrakurikuler

santri, kemudian mengamati gejala-gejala yang terjadi dilingkungan santri
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akibat dari manajemen strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-
Ikhlas.

. Jenis Data

Jenis data yang peneliti kumpulkan merupakan jawaban atas pertanyaan
peneliti yang ada pada rumusan masalah, adapun data yang didapatkan
adalah hasil dari catatan lapangan, observasi, dan wawancara. Sehingga
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan terhadap masalah, jenis data

yang diteliti diantaranya:

a. Data tentang manajemen strategi yang dilakukan Pondok Pesantren
terhadap kegiatan ekstrakurikuler santri Al-lIkhlas. Untuk mengetahui
manajemen strategi yang dilakukan Pondok Pesantren terhadap kegiatan
ekstrakurikuler santri Al Ikhlas data ini sangat diperlukan,

b. Data mengenai hasil manajemen strategi Pondok Pesantren terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh santri Al-
Ikhlas. Data ini diperlukan untuk mengetahui seperti apa hasil
manajemen strategi Pondok Pesantren terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan oleh santri Al-Ikhlas.

c. Data perbaikan yang dilakukan Pondok Pesantren jika terdapat
penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler santri di
Pondok Pesantren Al-lkhlas. data ini diperlukan untuk mengetahui
tindakan yang dilakukan Pondok Pesantren bila terjadi penyimpangan

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler santri.
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4. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer
yang menjadi sumber data primer yaitu terdiri dari pimpinan, pengurus
dan santri Pondok Pesantren Al-lkhlas.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder didapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan
pengorganisasian yang menerangkan tentang prinsip-prinsip manajemen
serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah yang
penulis teliti. Dengan demikian dapat membatu pemahaman penulis
dalam menganalisa pemasalah yang penulis teliti.

5. Penentuan Informan atau Unit Penelitian

a. Informan dan Unit Analisis
Informan adalah orang yang menjadi narasumber dari proses penelitian
berlangsung dan informan tersebut bersedia untuk menjelaskan dari
permasalahan yang penulis teliti. Kemudia unit analisis disini adalah
organisasi santri yang aktif mengikuti kegiatan yang ada di Pondok
Pesantren Al-lkhlas.

b. Teknik Penentuan Informan
Dalam menentukan informan, penelitian ini menerapkan Teknik
Purposive Sampling yang mana Teknik ini menggunakan kriteria yang

dipilih oleh penulis untuk menjadi informan dalam penelitian ini.
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Dengan menggunakan Purposive Sampling penulis bisa menentukan
informan yang sesuai dengan kebutuhan masalah yang penulis teliti

mengenai permasalahan yang ada.

6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik-teknik untuk

mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan permasalahan penelitian,

yaitu sebagai berikut :

a. Observasi
Dalam melaksanakan observasi untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan masalah penelitian, penulis mengamati secara langsung
dan sistematis terhadap objek kajian yang penulis teliti. Adapun objek
observasi ini menyangkut akan permasalahan dengan lingkungan
organisasi pesantren, letak dan kondisi permasalahan kegiatan santri di
Pondok Pesantren Al-lkhlas yang sedang terjadi.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses komunikasi verbal secara langsung yang dapat
dilakukan oleh dua orang atau lebih dan melakukan percakapan yang
bersifat pertanyaan untuk mendapatkan informasi mengenai hal yang
diperlukan. Dalam hal penelitian proses wawancara merupakan
pengumpulan data yang sangat berguna untuk mendapatkan data yang

dikumpulkan melalui tangan pertama (Dewi Sadiah, 2015:88)
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Wawancara dilakukan dengan menyusun terlebih dahulu pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan pokok permasalahan kemudian
disampaikan kepada narasumber yaitu para pengurus dan santri
pesantren.

. Analisis Dokumentasi

Teknik ini merupakan salah metode dalam pengumpulan data kualitatif
melalui pengamatan dari beberapa dokumen. Dalam buku Herdiansyah
(2010:145) dokumen itu terbagi dalam dua bagian internal dan eksternal.
Pertama, dokumen internal yang bisa berupa catatan, memo,
pengumuman, intruksi, intruksi, hasil rapat, yang merupakan hasil dari
Lembaga itu sendiri.

Kedua, dokumen eksternal yaitu merupakan dokumen yang sudah
terseebar luaskan, atau hasil yang dikeluarkan oleh suatu Lembaga.
Seperti koran, bulletin, majalah dan sebagainya.

Teknik ini dilakukan secara teoritis untuk memperoleh data dan meninjau
dokumen-dokumen yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan.
Sehingga memungkinkan bagi penulis untuk memperoleh informasi dan

pengetahuan.
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7. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif Teknik ini sangat diperlukan pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data, juga untuk penyangkalan terhadap
tuduhan yang menganggap penelitian kualitatif tidak ilmiah. Moleong
(2013:320) menyatakan bahwa teknik ini menjadi bagian yang sangat
penting yang tidak dapat dipisahkan, selain itu bertujuan untuk menyangkal
semua tuduhan yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah.
Oleh sebab itu untuk menyakinkan bahwa penelitian yang dilakukan
memang benar-benar penelitian ilmiah, diperlukannya sebuah Teknik
keabsahan data.

Teknik penentuan keabsahan data pada penelitian ini, penulis menggunakan
teknik triangulasi yang merupakan gabungan metode atau kombinasi
beberapa metode yang digunakan untuk mengkaji fenomena mengenai
objek melalui berbagai sudut pandang. Menurut Moleong (2013:330)
triangulasi merupakan suatu teknik untuk memeriksa kesahihan data yang
menggunakan bahan yang lain selain data tersebut, untuk kebutuhan
mengecek dan membandingkan dengan data itu.

Teknik triangulasi yang digunakan penulis disini adalah triangulasi sumber
data, yaitu mengkaji kebenaran data yang didapat melaui beberapa metode.
Seperti halnya melalui wawancara, observasi, dokumen, foto, dan
sebagainya. Sehingga dari beberapa pandangan tersebut penulis akan
melahirkan keluasan pengetahuan untuk mendapatkan kesimpulan yang

tepat.
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8. Teknik Analisis Data
Teknik alanalis data merupakan tahap penyusunan data yang sudah
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga studi dokumentasi
yang kemudian disusun secara jelas. Dalam buku Dewi Sadiah (2015 : 93)
Milles dan Huberman menyatakan bahwa dalam analisis data secara
kualitatif memiliki langkah-langkah sebagi berikut: Reduksi Data, yang
merupakan rangkuman penting dari catatan dilapangan. Display, yaitu
mengkategorikan data-data berdasarkan fokus dan aspek permasalahan
yang diteliti. kemudian Mengambil Keputusan dan Verivikasi, merupakan
langkah akhir dari analisis data. Setelah data sudah terkumpul data-dta
tersebut diklasifikasi sesuai dengan masalah mengenai Manajemen Strategi

Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Santri.



